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Abstract 
Background: Complementary foods are designed to increase a baby's energy and nutrient intake because 

breast milk alone cannot meet the baby's daily nutritional needs. However, complementary foods must be 

introduced at the right time. The practice of providing complementary foods (MP-ASI) is a crucial step in 

fulfilling a baby's nutritional requirements. Objective: This study aims to determine the relationship between 

maternal knowledge about complementary foods and the proper practice of providing complementary foods. 

Method: This research employs a quantitative approach, specifically a correlation method with a cross-

sectional design. The sample consists of 30 mothers with babies aged 6–12 months. Data analysis includes 

univariate and bivariate analysis using the Wilcoxon Signed Ranks Test. Results: Analysis of the N ties value 

revealed that 10 respondents showed an improvement in their level of knowledge after being provided with 

documentation on the proper provision of complementary foods. Based on the Wilcoxon test results, the p-

value score was 0.004 (< 0.05), leading to the rejection of Ho and acceptance of Ha. Conclusion: There is a 

significant relationship between maternal knowledge about complementary foods (MP-ASI) and the proper 

practice of providing complementary foods. Mothers with a good understanding of complementary foods 

tend to provide them in accordance with correct guidelines, including food types, feeding timing, and 

presentation. In contrast, mothers with limited knowledge about complementary foods often fail to provide 

them appropriately, which can negatively impact the baby's nutritional status and development. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Makanan pendamping ASI (MP-ASI) dirancang untuk meningkatkan asupan energi dan 

nutrisi bayi karena ASI saja tidak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi hariannya. Namun, MP-ASI harus 

diberikan pada waktu yang tepat. Praktik pemberian MP-ASI merupakan langkah penting dalam memenuhi 

kebutuhan gizi bayi. Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh antara pengetahuan ibu tentang MP-ASI 

dengan praktik pemberian MP-ASI yang benar. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional dan rancangan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 30 ibu yang 

memiliki bayi berusia 6–12 bulan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat dan bivariat 

dengan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil: Analisis menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat 10 

yang mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan dokumentasi tentang pemberian MP-ASI yang 

benar. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,004 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Kesimpulan:Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang MP-ASI dan praktik 

pemberian MP-ASI yang tepat. Ibu dengan pemahaman yang baik tentang MP-ASI cenderung lebih mampu 

memberikan MP-ASI sesuai pedoman yang benar, baik dari segi jenis makanan, waktu pemberian, maupun 
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cara penyajian. Sebaliknya, ibu dengan pengetahuan yang kurang sering kali tidak memberikan MP-ASI 

dengan cara yang tepat, yang dapat berdampak pada status gizi dan perkembangan bayi. 
 

Kata Kunci: MP-ASI; Pengetahuan ; Praktik; Bayi 6-12 bulan. 
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Pendahuluan 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2015), Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 

adalah makanan dan minuman yang mengandung energi dan zat gizi yang diberikan kepada bayi berusia 6 

sampai 12 bulan untuk memenuhi kebutuhan gizi. Dengan demikian, suplemen nutrisi berfungsi sebagai 

pelengkap ASI dan melengkapi bagian nutrisi ASI yang diberikan kepada bayi. Pemberian makanan dalam 

MP-ASI mencakup jenis makanan, bentuk, porsi, dan frekuensi [1]. Makanan pendamping ASI dirancang 

untuk meningkatkan asupan energi dan nutrisi bayi karena ASI tidak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 

harian bayi. Meskipun demikian, MP-ASI harus diberikan pada saat yang tepat. Selain itu, MP-ASI harus 

diberikan secara bertahap sesuai dengan kemampuan pencernaan bayi. Saluran pencernaan bayi (6–8 bulan) 

masih dalam tahap perkembangan dan belum siap untuk mencerna makanan non-ASI. Misalnya, enzim 

amilase pankreas tidak diproduksi selama tiga bulan pertama kehidupan bayi dan hanya menghasilkan 

jumlah kecil sampai bayi berusia enam bulan [2,3]. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) dan United Nations Children’s Fund (UNICEF), 

pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan, dilanjutkan dengan pemberian ASI lanjutan 

dengan pengenalan MP-ASI hingga usia 2 tahun [4,5].Pada usia 0 hingga 6 bulan, ASI dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan energi pada bayi, namun setelah 6 bulan terjadi kesenjangan antara kebutuhan energi bayi 

dengan energi yang diperoleh dari ASI. Data dari UNICEF dan WHO pada tahun 2021 mengungkapkan 

bahwa 767,9 juta orang di dunia mengalami kekurangan gizi. FAO melaporkan peningkatan prevalensi 

kurang gizi global dari 8% (2019) menjadi 9,8% (2021), dengan Asia menjadi wilayah tertinggi, mencakup 425 

juta penderita. Indonesia dinilai UNICEF memiliki tingkat stunting, wasting, dan gizi kurang yang sangat 

tinggi dan mencapai 31,8% pada anak [6]. 

Menurut Peraturan Presiden (Perpres) nomor 72 tahun 2021, salah satu kegiatan intervensi indikator 

spesifik dalam upaya penurunan stunting di Indonesia adalah peningkatan praktik MP-ASI pada anak usia 6 

hingga 23 bulan. Target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020–2024 adalah 80% 

anak usia 6–23 bulan mendapatkan MP-ASI yang baik pada tahun 2024. Target ini sejalan dengan upaya 

pemerintah untuk menurunkan prevalensi stunting menjadi 14%. Namun, data saat ini menunjukkan bahwa 

pola Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA), termasuk MP-ASI, masih menjadi masalah di Indonesia. Hasil 

Susenas 2023 menunjukkan bahwa hanya 73,97% anak baduta yang mendapatkan ASI eksklusif, dan 59,33% 

memenuhi pangan (MKM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan 

yang dapat membantu mereka mencapai potensi mereka dan menerima asupan gizi yang cukup memiliki 

status kesehatan yang lebih baik, prestasi sekolah yang lebih baik, dan pada akhirnya mendapatkan 

penghasilan yang lebih besar saat dewasa [7]. Menurut data SKI 2023, Sumatera Utara saat ini berada di urutan 

sembilan dengan angka prevalensi stunting terendah se-Indonesia. Dan angka prevalensi Sumatera Utara juga 
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berada di bawah angka prevalensi nasional yakni 21,5%. Salah satu penyebab langsung gizi buruk dan 

stunting terutama pada usia 6 hingga 12 bulan, adalah pola asuh yang tidak tepat. Salah satu indikatornya 

adalah belum optimalnya pelaksanaan MP-ASI. 

Berdasarkan data Riskesdas 2020, prevalensi gizi kurang di Indonesia adalah 13,9%, menunjukkan 

penurunan 0,1% dalam satu tahun setempat. Dari penelitian pada negara berkembang, gizi kurang dan 

hambatan pertumbuhan yang disebabkan oleh kurangnya pemberian ASI. Selain ASI, pemberian MP-ASI juga 

memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak usia 6 hingga 12 bulan [8]. 

Praktik pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) merupakan langkah penting dalam 

memenuhi kebutuhan unsur pada gizi. ASI tersedia dan harus terpenuhi. Asupan gizi yang buruk akibat MP-

ASI menimbulkan risiko tinggi terjadinya stunting pada bayi usia 6 hingga 12 bulan. Pemerintah telah 

mengembangkan strategi pencegahan stunting melalui intervensi yang spesifik dan sensitif, seperti 

memberikan pendidikan parenting kepada orang tua dan pendidikan gizi kepada masyarakat. Tujuan 

program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua serta pemahaman mereka 

tentang praktik pengasuhan yang baik termasuk pemberian makanan. Hasil survei gizi ibu dan anak yang 

dilakukan oleh United Nations Children’s Fund (UNICEF) menunjukkan bahwa adanya faktor yang 

mempengaruhi sulitnya pencegahan dan pengobatan gizi buruk di Indonesia terutama disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan berbagai faktor kebiasaan gizi [9]. 

Berdasarkan penelitian Ade Irma Susilowardani dkk. (2022), banyak hal yang telah dilakukan namun 

penelitian ini memberikan nilai baru sebuah tempat penelitian yang belum dimanfaatkan pada penelitian-

penelitian sebelumnya [10]. Selain itu, praktik pemberian MP-ASI merupakan penelitian yang pertama di 

lokasi ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara pengetahuan ibu 

dengan praktik yang benar mengenai pemberian MP-ASI. Berdasarkan hasil penelitian, hasil berbagai tes 

pada kelompok eksperimen yang berjumlah 17 responden memiliki nilai p-value sebesar 0,008 (p-value 0,05) 

untuk praktik yang benar [11]. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Posyandu Medan Amplas pada bulan Oktober tahun 

2024, terdapat 15 ibu yang memiliki bayi 6-12 bulan, dengan melakukan wawancara diketahui 5 dari 15 ibu 

sudah melakukan pemberian MP-ASI yang benar. Survei awal peneliti menunjukkan adanya penghambat 

yang menyebabkan ibu gagal dalam melakukan pemberian MP-ASI yang benar. Berdasarkan latar belakang 

di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang 

MP-ASI Dengan Praktik Pemberian MP-ASI Yang Benar“. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Dan Desain Penelitian 

Menurut Arikunto (2002), pre-test dan post-test merupakan desain penelitian satu kelompok yang 

dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu sebelum tes (pre-test) dan setelah tes (post-test) dengan kelompok 

subjek yang sama. Penulis menggunakan desain penelitian ini karena dianggap sesuai dengan judul 

penelitian yang dilakukan. Kesimpulan Ariconto menunjukkan bahwa penulis menawarkan tes pendahuluan 

(pre-test) kepada ibu-ibu untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan ibu tentang MP-ASI dan praktik 

pemberian MP-ASI yang benar. Setelah melakukan percobaan pertama, penulis memberikan penyuluhan 

tentang praktik pemberian MP-ASI yang benar. Tugas akhir penulis adalah melaksanakan tes akhir (post-test) 

dengan tujuan membandingkan data tes pertama (pre-test) dan tes akhir (post-test) [12].  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu metode korelasi dengan 

rancangan cross-sectional. Metode pendekatan yang digunakan adalah one grup pre-test post-test design, di 

mana peneliti ingin mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang MP-ASI dengan praktik pemberian MP-

ASI yang benar di Posyandu Amplas dengan menggunakan variabel independen dan dependen [12]. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Posyandu Amplas, Kecamatan Medan Amplas, Harjo Sari II, Sumatera Utara, 

pada tahun 2024. Alasan memilih lokasi tersebut adalah karena Posyandu Amplas memenuhi syarat dan 

kriteria yang diperlukan untuk penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian dilaksanakan mulai 

Januari 2025 hingga Februari 2025. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi fokus perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup 

dan waktu yang telah ditentukan. Populasi berkaitan dengan data-data; jika seseorang memberikan data, 

maka ukuran atau jumlah populasi akan sama dengan jumlah individu tersebut [13]. Dalam penelitian ini, 

populasi yang digunakan adalah semua ibu yang memiliki bayi berusia 6-12 bulan, dengan jumlah sebanyak 

30 orang. 

Menurut Arikunto (2010), sampel adalah sebagian atau perwakilan dari populasi yang akan diteliti. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total population, di mana seluruh 

populasi dijadikan sampel [12]. Sampel yang diambil sebanyak 30 ibu yang memiliki bayi berusia 6-12 bulan 

di Posyandu Amplas. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Besar sampel penelitian ditentukan berdasarkan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Hedayat di 

Razi Hospital, Iran. Pada studi tersebut, koefisien korelasi antara derajat keparahan vitiligo dan kualitas hidup 

dianggap bermakna dengan nilai r = 0,463 [14]. Nilai ini digunakan sebagai acuan dalam menentukan ukuran 

sampel yang diperlukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

 

Aspek Pengukuran 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu tentang MP-ASI dengan praktik 

pemberian MP-ASI yang benar. Dalam prosesnya, peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data, 

yaitu kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Kuesioner berperan dalam mengukur tingkat pengetahuan 

ibu, sementara wawancara membantu menggali informasi mendalam terkait praktik pemberian MP-ASI. 

Dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung yang relevan dengan penelitian. Kombinasi ketiga 

metode ini dirancang untuk menghasilkan data yang komprehensif dan akurat, sehingga dapat dianalisis 

secara mendetail. 

 

Teknik Pengolahan Data 

Proses pengolahan data dalam penelitian ini meliputi tiga tahap utama: pemeriksaan data (editing), 

pengkodean (coding), dan penilaian (scoring). Pada tahap pemeriksaan data, peneliti mengumpulkan dan 

mengevaluasi data yang diperoleh dari observasi dan lembar kuesioner. Fokus utama pada tahap ini adalah 

memastikan kejelasan makna, kelengkapan jawaban, relevansi, dan kesinambungan data yang telah 

dikumpulkan. Selanjutnya, pada tahap pengkodean, peneliti menerapkan sistem kode berupa angka atau 

huruf untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan data sesuai variabel yang akan dianalisis. Tahap terakhir 

adalah penilaian (scoring), di mana peneliti memberikan skor berdasarkan rentang nilai tertinggi dan terendah 

dari jawaban responden. Proses penilaian ini mencakup aspek ekspresif, reseptif, dan artikulatif untuk 

mengklasifikasikan data secara sistematis. Setelah semua data dipastikan terisi dengan benar, peneliti 

memproses lembar jawaban dari 30 responden, yaitu ibu yang memiliki bayi dalam masa pemberian MP-ASI. 

 

Analisis Data 

Univariate 

Analisis univariate dilakukan untuk mengevaluasi distribusi frekuensi dan persentase dari setiap 

variabel penelitian secara terpisah. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami karakteristik dan pola 

distribusi data pada masing-masing variabel yang diteliti. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh antara dua variabel. Dalam 

penelitian ini, analisis bivariat bertujuan untuk menilai pengetahuan ibu sebelum dan setelah diberikan 

intervensi terkait praktik pemberian MP-ASI, serta mengukur peningkatan kemampuan pemberian MP-ASI 

sebelum dan setelah perlakuan dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik. 

Batasan signifikansi yang digunakan adalah 0,05, di mana jika nilai p-value < 0,05, terdapat perbedaan 

signifikan antara dua kelompok data yang dianalisis. Sebaliknya, jika nilai p-value ≥ 0,05, tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok data. Analisis ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

dengan tingkat signifikansi 0,05. 
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Hasil Dan Pembahasan 

Data hasil Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Ibu yang Memiliki Bayi Usia 6-12 Bulan di 

Posyandu Medan Amlpas. 

 Karakte.ristik Re.sponde.n Fre.kue.nsi 

(f) 

Pre.se.ntase. 

(%) 

1 Usia Ibu   

 20-25 Tahun 6 20.0 

 26-35 Tahun 19 63.3 

 36-40 Tahun 5 16.7 

 Total 30 100.0 

2 Pekerjaan   

 IRT 29 96.7 

 Guru 1 3.3 

 Total 30 100.0 

3 Pendidikan   

 SMP 4 13.3 

 SMA 22 73.3 

 D3\S1 4 13.3 

 Total 30 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 1, distribusi karakteristik responden ibu menunjukkan bahwa jumlah responden 

yang bersedia mengikuti penelitian sebanyak 30 orang. Mayoritas responden berada dalam rentang usia 26-

35 tahun, dengan jumlah 19 orang (63,3%). Diikuti oleh responden berusia 20-25 tahun sebanyak 6 orang 

(20,0%), dan responden berusia 36-40 tahun sebanyak 5 orang (16,7%). 

Selain itu, data mengenai pekerjaan ibu menunjukkan bahwa mayoritas responden bekerja sebagai ibu 

rumah tangga (IRT) dengan jumlah 29 orang (96,7%), sementara hanya 1 orang (3,3%) yang bekerja sebagai 

guru. Selanjutnya, tingkat pendidikan ibu paling banyak berada pada tingkat SMA dengan jumlah 22 orang 

(73,3%), diikuti oleh tingkat SMP sebanyak 4 orang (13,3%), dan tingkat pendidikan D3/S1 sebanyak 4 orang 

(13,3%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karateristik Bayi Usia 6-12 Bulan 

Karakte.ristik Bayi Fre.kue.nsi (f) Pre.se.ntasi (%) 

Usia Bayi   

6-7 Bulan 15 50.0 

8-9 Bulan 7 23.3 

10 Bulan 8 26.7 

Total 30 100.0 

Berdasarkan Tabel 2, distribusi frekuensi karakteristik bayi menunjukkan bahwa mayoritas bayi berada 

pada usia 6-7 bulan dengan jumlah 15 orang (50,0%). Diikuti oleh bayi berusia 10 bulan sebanyak 8 orang 

(26,7%), dan bayi berusia 8-9 bulan sebanyak 7 orang (23,3%). 

Menurut analisis pada Tabel 3, pengetahuan ibu sebelum diberikan dokumentasi menunjukkan bahwa 

sebanyak 15 orang (50,0%) memiliki pengetahuan yang baik. Diikuti oleh 10 orang (33,3%) dengan 

pengetahuan cukup, dan 5 orang (16,7%) dengan pengetahuan kurang. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Sebelum Diberikan Dokumentasi Tentang Pemberian 

Praktik MP-ASI yang Benar. 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%) 

Pengetahuan Ibu   

Baik 15 50.00 

Cukup 10 33.3 

Kurang 5 16.7 

Total 30 100.0 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Sesudah Diberikan Dokumentasi Tentang Pemberian Praktik 

MP-ASI yang Benar. 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentasi (%) 

Baik 24 80.0 

Cukup 6 20.0 

Total 30 100.0 

 

Menurut analisis pada Tabel 4, setelah diberikan dokumentasi, terjadi peningkatan pengetahuan pada 

ibu, dengan 24 orang (80%) memiliki pengetahuan yang baik, dan 6 orang (20%) memiliki pengetahuan yang 

cukup. 

 

Analisis Bivariat (Wilcoxon Signed Ranks Test) 

Tabel 5. Hubungan Pemberian Dokumentasi Dengan Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Praktik MP-ASI 

yang Benar Pada Bayi Usia 6-12 Bulan Sebelum (Pretest) dan Sesudah (Posttest). 

 Mean rank Sum of rank N Z P value 

Ne.gative. rank 0.00 0.00 0  0.004 

Positive. rank 5.50 55.00 10 2.889  

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa data dari positive rank memiliki nilai N 

sebanyak 10, dengan nilai negative rank sebesar 0 dan nilai post-test sebesar 5,50. Hal ini mengindikasikan 

bahwa 55,00% responden mengalami peningkatan pengetahuan mengenai pemberian MP-ASI pada bayi. 

 

Pengetahuan Ibu Sebelum Diberikan Dokumentasi Tentang Pemberian Praktik MP-ASI yang Benar. 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa pengetahuan ibu sebelum diberikan dokumentasi tentang 

pemberian praktik MP-ASI yang benar di Posyandu Medan Amplas menunjukkan bahwa 15 orang (50,0%) 

memiliki pengetahuan baik, diikuti oleh 10 orang (33,3%) dengan pengetahuan cukup, dan 5 orang (16,7%) 

dengan pengetahuan kurang. Studi pendahuluan Muhammad Erwan et al., (2025) menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI memengaruhi praktik pemberian MP-ASI. Semakin banyak 

informasi yang diperoleh ibu, semakin besar kemungkinan mereka memberikan MP-ASI tepat waktu setelah 

bayi berusia 6 bulan dan hanya memberikan ASI eksklusif sebelum usia tersebut. Sebaliknya, rendahnya 

pengetahuan ibu dapat mendorong pemberian MP-ASI dini, yang tidak sesuai dengan rekomendasi [15,16]. 

Meskipun hubungan antara pengetahuan ibu dan status gizi dipengaruhi oleh faktor pendidikan, tidak 

menutup kemungkinan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan rendah juga dapat memiliki pengetahuan yang 

baik. Namun, kurangnya pengetahuan dapat menghambat upaya mengoptimalkan gizi anak, yang 

berdampak signifikan pada tumbuh kembang anak. Pengetahuan gizi memainkan peran penting, meskipun 

bukan faktor langsung yang memengaruhi status gizi anak. Kurangnya pengetahuan di kalangan ibu 

membatasi kemampuan mereka untuk memanfaatkan informasi dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat 

menyebabkan gangguan gizi. Malnutrisi pada anak dapat dicegah jika ibu memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang cara menjaga gizi dan mengatur asupan makanan anak [17]. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu 

sebelum diberikan dokumentasi tentang pemberian praktik MP-ASI yang benar dapat dilihat pada Tabel 3.   
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Pengetahuan Ibu Sesudah Diberikan Dokumentasi Tentang Pemberian Praktik MP-ASI yang Benar  

Setelah diberikan dokumentasi tentang pemberian praktik MP-ASI yang benar di Posyandu Medan 

Amplas, terjadi peningkatan jumlah ibu dengan pengetahuan baik menjadi 24 orang (80,0%), sementara 6 

orang (40,0%) memiliki pengetahuan cukup. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun 

pengetahuan ibu tentang penerapan MP-ASI tinggi, tradisi lingkungan dan keluarga juga berperan. Oleh 

karena itu, dukungan dari tenaga kesehatan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan ibu, 

misalnya melalui edukasi tentang pemberian MP-ASI yang tepat dan benar [18]. 

Sebuah penelitian sebelumnya oleh Mawarni menemukan bahwa pengetahuan ibu memengaruhi 

pemberian MP-ASI dan status gizi bayi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang gizi bayi dan MP-ASI, khususnya mengenai usia saat MP-ASI harus dimulai dan 

jumlah MP-ASI yang tepat untuk usia tersebut, dengan memberikan saran dan informasi secara berkelanjutan 

serta memantau perkembangannya [19]. 

 

Hubungan Pemberian Dokumentasi dengan Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Praktik MP-ASI yang 

Benar pada Bayi Usia 6-12 Bulan Sebelum (Pretest) dan Sesudah (Posttest) 

Berdasarkan Tabel 5, analisis nilai N ties menunjukkan bahwa 10 responden mengalami peningkatan 

pengetahuan setelah diberikan dokumentasi tentang pemberian MP-ASI yang benar. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan skor p-value sebesar 0,004 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan dalam pengetahuan ibu tentang pemberian praktik MP-ASI sebelum dan setelah 

diberikan dokumentasi. Hasil penelitian ini didukung oleh Dynamurti Wintoro et al. (2023), yang 

menunjukkan p-value sebesar 0,000, mengindikasikan bahwa penyuluhan tentang MP-ASI sangat efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI yang benar [20]. 

Peningkatan pengetahuan ibu di Posyandu Medan Amplas setelah diberikan dokumentasi 

menunjukkan bahwa edukasi melalui media dokumentasi dapat menjadi metode efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI yang benar. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan 

bahwa media edukasi dalam bentuk dokumentasi membantu memperkuat pemahaman dan meningkatkan 

kesadaran para ibu tentang praktik kesehatan yang tepat. Selain itu, perubahan signifikan dalam pengetahuan 

ibu juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden, seperti tingkat pendidikan dan usia ibu, yang 

sebagian besar berada pada rentang usia dan memiliki latar belakang pendidikan minimal SMA, sehingga 

memudahkan pemahaman materi yang disampaikan. Hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan program edukasi kesehatan di Posyandu untuk meningkatkan pengetahuan ibu terkait 

pemberian MP-ASI yang benar demi mendukung tumbuh kembang bayi yang optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basir et al. (2024), yang 

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara nilai post-test dan pre-test pada variabel yang 

diukur [21]. Ranking mean juga mencerminkan bahwa sebagian besar responden mengalami peningkatan 

pengetahuan pada nilai post-test dibandingkan dengan pre-test. Hasil ini memberikan dukungan yang kuat 

terhadap keberhasilan penyuluhan atau intervensi, karena peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam variabel yang diukur setelah mengikuti program atau kegiatan tersebut. Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian oleh Annisa Afriyani et al. (2023), yang menemukan hubungan signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan pemberian MP-ASI pada bayi di Posyandu Medan Amplas [22]. Sesuai dengan 

penelitian oleh Gumelar & Tangpukdee (2022), setelah diberikan dokumentasi berupa penyuluhan, terjadi 

perubahan skor yang lebih tinggi dibandingkan sebelum mendapatkan dokumentasi, sehingga terdapat 

peningkatan rata-rata skor setelah mendapatkan dokumentasi pada ibu yang memiliki anak usia 6-12 bulan 

[23]. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan ibu tentang Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) dan cara pemberian MP-ASI yang tepat. Ibu 

yang memiliki pemahaman yang baik tentang MP-ASI cenderung lebih mampu memberikan MP-ASI sesuai 

dengan pedoman yang benar, baik dari segi jenis makanan, waktu pemberian, maupun cara penyajian. 

Sebaliknya, ibu yang kurang pengetahuan tentang MP-ASI sering kali tidak memberikan MP-ASI dengan cara 

yang tepat, yang dapat berdampak pada status gizi dan perkembangan bayi. 
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